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Keberadaan potensi wisata di daerah dapat menjadi peluang yang sangat 

baik bagi pariwisata dan pengembangan ekonomi daerah itu sendiri, sehingga 

perhatian khusus harus diberikan pada peningkatan kualitas pelayanan, pelestarian 

lingkungan pariwisata, dan penyediaan sarana dan prasarana untuk pengembangan 

pariwisata itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis persepsi 

pengunjung berdasarkan push factor, pull factor, upaya konservasi oleh 

pengunjung dan menganalisis persepsi pengunjung terhadap protokol kesehatan 

yang dilakukan oleh pengunjung di Pantai Sapenan. Pengambilan data dilakukan 

pada bulan Oktober-November 2022 di Pantai Sapenan Lampung Selatan Provinsi 

Lampung melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan metode random 

sampling kepada 100 responden dengan rentang usia pengunjung 15-60 tahun. 

Data yang telah didapatkan dianalisis dengan Skala Likert. Hasil dari penelitian 

berdasarkan push factor dengan nilai rata-rata keseluruhan  3,91 masuk dalam 

kategori cukup setuju dengan sub-variabel ; environment (4,3); relaksasi (3,7); 

economic factor (4,06); intensi pribadi (3,55); dan petualangan (3,31). Penilaian 

berdasarkan pull factor dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,78 masuk dalam 

kategori cukup setuju dengan sub-variabel; personalia (3,85); karakteristik alami 

(4,2); infrastruktur (3,7); fasilitas (3.91); dan informasi komunikasi (3,42). 

Penilaian berdasarkan upaya konservasi dengan nilai rata-rata keseluruhan 3,2 

masuk dalam kategori cukup setuju dengan sub-variabel; perlindungan (3,77); 

pengawetan (1,33); dan pemanfaatan (3,74). Penilaian berdasarkan protocol 

kesahatan yang diterapkan oleh pengunjung dengan nilai rata-rata 2,7 masuk 

dalam kategori tidak setuju, hal ini dikarenakan tahun 2022 sudah keluar dari 

masa pandemi Covid-19. 

  

Kata kunci: persepsi, objek wisata, upaya konservasi, push factor, pull factor, 

pantai sapenan 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

VISITORS PERCEPTIONS OF THE ATTRACTION OF TOURISM 

OBJECTS OF SAPENAN BEACH LAMPUNG SELATAN 

 

 

By 

 

 

TIARA DAMAYANTI 

 

 

 

The existence of tourism potential in the region can be a very good 

opportunity for tourism and regional economic development itself, so that special 

attention must be paid to improving the quality of service, preserving the tourism 

environment, and providing facilities and infrastructure for the development of 

tourism itself. This research was conducted to analyze visitor perceptions based 

on push factors, pull factors, conservation efforts by visitors and analyze visitor 

perceptions of the health protocols carried out by visitors at Sapenan Beach. Data 

collection was carried out in October-November 2022 at Sapenan Beach, South 

Lampung, Lampung Province through direct interviews using a questionnaire. 

The sampling technique for this study used random sampling method to 100 

respondents with a visitor age range of 15-60 years. The data that has been 

obtained is then analyzed with a Likert Scale. The results of the research based on 

push factors with an overall average value of 3.91 fall into the category of quite 

agreeing with the sub-variables; environment(4,3); relaxation (3,7); economic 

factors (4.06); personal intention (3.55); and adventure (3.31). Assessment based 

on pull factors with an overall average value of 3.78 is in the category of quite 

agreeing with the sub-variables; personnel (3.85); natural characteristics (4,2); 

infrastructure (3,7); facilities (3.91); and communication information (3.42). 

Assessment based on conservation efforts with an overall average value of 3.2 is 

in the category of quite agreeing with the sub-variables; protection (3.77); 

pickling (1.33); and utilization (3.74). Assessment based on the health protocol 

implemented by visitors with an average score of 2.7 is in the disagree category, 

this is because 2022 has come out of the Covid-19 pandemic. 

 

Keywords: perception, tourist attraction, conservation efforts, push factor, pull 

factor, sapenan beach 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri pariwisata saat ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara di kawasan global saat ini, 

termasuk Indonesia.  Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki banyak 

budaya yang dapat dijadikan potensi sumberdaya dan kekayaan alam yang dapat 

berkontribusi dalam pembangunan pariwisata.  Keberadaan potensi wisata di 

daerah dapat menjadi peluang yang sangat baik bagi pariwisata dan 

pengembangan ekonomi daerah itu sendiri, sehingga perhatian khusus harus 

diberikan pada peningkatan kualitas pelayanan, pelestarian lingkungan pariwisata, 

dan penyediaan sarana dan prasarana untuk pengembangan pariwisata itu sendiri.  

Mustika (2017) menyatakan bahwa pemerintah membantu mengembangkan 

ekowisata dengan mengeluarkan izin kepada pihak-pihak yang ingin membangun 

lokasi wisata.  Salah satu pemangku kepentingan utama dalam industri pariwisata 

adalah wisatawan.  Wisatawan adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 

ke suatu tempat wisata.  Menurut Pitana (2005), perjalanan yang dilakukan atau 

rencana yang ingin dilakukan seseorang dalam perjalanan berwisata dipengaruhi 

oleh beberapa faktor atau motif, faktor dan motif ini dapat dilihat baik di dalam 

maupun di luar.  

Industri terbesar di dunia yang saat ini berkembang pesat adalah sektor 

pariwisata (Moli, 2011).  Kruja dan Hasaj (2010) mengemukakan bahwa sektor 

pariwisata merupakan salah satu industri yang pertumbuhannya sangat cepat di 

dunia dan telah teridentifikasi sebagai alat untuk membangkitkan perekonomian 

negara terutama di negara terindustrialisasi.  Potensi ini dapat meningkatkan 

pendapatan devisa negara melalui banyaknya jumlah wisatawan yang datang 

(Andjani, 2016).  Indonesia merupakan salah satu negara yang diperhitungkan 



2 

 

 

 

oleh wisatawan dunia dalam hal potensi wisatanya.  Menurut data yang diperoleh 

dari World Economic Forum (2017) dalam publikasi yang berjudul The Travel & 

Tourism Competitiveness Report 2017, Indonesia mengalami kenaikan peringkat 

di bidang pariwisata dari peringkat 50 dunia menjadi peringkat 42 dunia. 

Pertumbuhan pariwisata ditandai dengan peningkatan jumlah pengunjung 

wisata di suatu daerah yang memiliki banyak daya tarik wisata, sehingga 

pengunjung tertarik untuk mengunjungi objek wisata (Purwanti dan Dewi, 

2014;  Hilda, 2017).  Selain berdampak pada perekonomian masyarakat sekitar, 

peningkatan jumlah wisatawan juga memberikan dampak terhadap kondisi 

kawasan wisata.  Lingkungan dan kelestarian sumberdaya, jika tidak segera 

diatasi, dapat berpotensi merusak alam dan lingkungan pariwisata.  Menurut 

Andjani (2016), bahwa hal tersebut dikhawatirkan berdampak pada penurunan 

jumlah kunjungan wisatawan, penurunan kualitas lingkungan, dan penurunan 

nilai estetika kawasan wisata tersebut. 

Menurut Utami (2020) dan Fentri (2017), persepsi pengunjung terhadap suatu 

destinasi wisata juga dipertimbangkan dari tiga aspek yaitu afektif, kognitif. dan 

konatif.  Aspek kognitif berkaitan dengan lokasi destinasi wisata, aspek afektif 

berkaitan dengan pengelolaan destinasi wisata, dan aspek konatif berkaitan 

dengan alasan pengunjung berkunjung ke destinasi wisata.  Ketidakpuasan 

pengunjung adalah faktor utama.  Untuk memahami kepuasan pengunjung, krusial 

untuk melakukan survey buat mengetahui tingkat kepuasan pengunjung, ini 

bertujuan untuk menyampaikan informasi yang efektif untuk pengembangan 

destinasi wisata yang menarik.  

Kabupaten Lampung Selatan mempunyai potensi serta kekayaan alam yang 

luar biasa, daratan, lautan, sungai, pegunungan, pulau-pulau kecil yang beredar 

serta teluk dan pantainya yang memberikan aneka aktivitas wisata laut serta 

memiliki ciri khas yang unik. Sebagai salah satu daerah tujuan destinasi wisata di 

Provinsi Lampung, Kabupaten Lampung Selatan menawarkan berbagai macam 

pesona mulai dari wisata alam yang bisa diresapi keindahannya seperti Pantai 

Marina, Pantai Bagus Kalianda, Pantai Krakatau Kahai, Pantai Laguna, Pantai 

Kedu Kalanda, Menara Siger, Batu Lapis dan Pantai Sapenan.  Pantai Sapenan 

dapat dijadikan salah satu objek penelitian, karena memiliki potensi yang besar 
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untuk dikembangkan dari segi keilmuan dan pengetahuan masyarakat.  Pantai 

Sapenan merupakan destinasi objek wisata pantai yang terletak di Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia.   

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan yaitu pembangunan 

ekowisata yang tidak hanya berbasis ekonomi, tetapi berbasis ekologi dan sosial.  

Pariwisata menjadi salah satu sektor perekonomian andalan di berbagai negara, 

terutama yang dianugerahi kondisi lingkungan alam yang indah.  Pariwisata 

memberikan dampak negatif dan positif bagi lingkungan, perekonomian dan 

sosial budaya masyarakat di lokasi pariwisata tersebut.  Paradigma 

pembangunan masa lalu hanya berorientasi pada ekonomi, sehingga kerusakan 

ekosistem tidak dapat dihindarkan.  Paradigma pembangunan masa kini sudah 

berubah dari pariwisata konvensional menjadi pariwisata yang berkelanjutan.  

Selain itu, minat wisatawan juga telah berubah dari old tourism menjadi new 

tourism yang berorientasi pada pendidikan dan konservasi (Umam et al., 2015). 

Berkembangnya pariwisata ditunjukkan dengan banyaknya jumlah wisatawan 

yang datang.  Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang terus meningkat 

memberikan dampak yang positif bagi perekonomian masyarakat lokal. 

Banyaknya jumlah wisatawan akan turut menaikkan pendapatan devisa 

masyarakat yang terdapat di kawasan wisata.   

Pantai Sapenan merupakan salah satu destinasi wisata yang menarik 

wisatawan dengan keunikannya.  Menurut (Prasetyo et al., 2019), persepsi 

pengunjung merupakan hal penting yang perlu diketahui dalam suatu 

pengembangan ekowisata sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk 

pengembangan pariwisata.  Kepuasan wisatawan juga merupakan salah satu faktor 

penting dalam pengembangan wisata.  Hal yang perlu diperhatikan dalam 

meningkatkan kepuasan wisatawan yaitu dengan memperhatikan fasilitas wisata.  

Fasilitas wisata dapat menjadi tolak ukur kunjungan wisatawan.  semakin tinggi 

tingkat kepuasan wisatawa terhadap fasilitas maka minat wisatawan untuk 

berknjung kembali akan semakin tinggi.  Oleh karena itu, agar pengelolaan 
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kawasan wisata dapat dilakukan secara berkelanjutan perlu adanya penilaian cara 

pengelolaan dan peniliaian fasilitas wisata. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan yang perlu dianalisis yaitu; 

1. Bagaimana persepsi pengunjung di Pantai Sapenan Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan ditinjau dari Push Factors? 

2. Bagaimana persepsi pengunjung di Pantai Sapenan Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan ditinjau dari Pull Factors? 

3. Apa saja upaya konservasi yang dilakukan oleh pengunjung terhadap Pantai 

Sapenan Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan? 

4. Apa saja protokol kesehatan yang dilakukan oleh pengunjung terhadap Pantai 

Sapenan Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah;  

1. Mengetahui persepsi pengunjung berdasarkan Push Factors dari pengunjung 

Pantai Sapenan Lampung Selatan. 

2. Mengetahui persepsi pengunjung berdasarkan Pull Factors dari pengunjung 

Pantai Sapenan Lampung Selatan. 

3. Mengetahui persepsi pengunjung berdasarkan upaya konservasi oleh 

pengunjung terhadap Pantai Sapenan Lampung Selatan 

4. Mengetahui persepsi pengunjung berdasarkan protokol kesehatan yang 

dilakukan oleh pengunjung Pantai Sapenan Lampung Selatan 

 

Keterangan mengenai tujuan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penjelasan Tujuan dalam Penelitian 

No. Tujuan Metode Keterangan 

1.  Mengetahui persepsi 

pengunjung 

berdasarkan Push 

Factors dari 

pengunjung Pantai 

Sapenan, Lampung 

Selatan 

Skala Likert Persepsi pengunjung 

berdasarkan push factors 

yang terdiri dari 

environment, relaksasi, 

economic factors, 

petualangan dan intensi 

pribadi  
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Tabel 1. Lanjutan 

2. Mengetahui persepsi 

pengunjung 

berdasarkan Pull 

Factors dari 

pengunjung Pantai 

Sapenan, Lampung 

Selatan 

Skala Likert Persepsi pengunjung 

berdasarkan pull factors 

terdiri dari infrastruktur, 

fasilitas, personalia, 

karakteristik alami, dan 

informasi komunikasi 

3. Mengetahui persepsi 

pengunjung 

berdasarkan upaya 

konservasi oleh 

pengunjung terhadap 

Pantai Sapenan, 

Lampung Selatan 

Skala Likert Persepsi pengunjung 

terhadap upaya konservasi 

apa yang sudah diterapkan 

oleh pengunjung saat 

berkunjung ke Pantai 

Sapenan. Upaya konservasi 

tersebut sesuai dengan UU 

No. 5 Tahun 1990 tentang 

Konservasi Sumberdaya 

Alam Hayati dan 

Ekosistemnya, yaitu 

a. Perlindungan sistem 

penyangga kehidupan; 

b. Pengawetan 

keanekaragaman jenis 

tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya; 

c. Pemanfaatan secara lestari 

sumber daya alami hayati 

dan ekosistemnya 

4. Mengetahui persepsi 

pengunjung 

berdasarkan protokol 

kesehatan oleh 

pengunjung Pantai 

Sapenan Lampung 

Selatan 

Skala Likert Persepsi pengunjung 

berdasarkan protokol 

kesehatan yang dilakukan 

oleh pengunjung saat 

berkunjung ke Pantai 

Sapenan terdiri dari memakai 

masker, mencuci tangan, 

menjaga jarak, menjauhi 

kerumunan, membatasi 

interaksi 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara umum hasil data penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan berkaitan dengan ekowisata khususnya mengenai Persepsi 

Wisatawan dan dapat dijadikan sumber referensi bagi pengembangan Pantai 
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Sapenan, Lampung Selatan, serta bagi calon peneliti lain yang tertarik melakukan 

penelitian sejenis dengan topik dan permasalahan yang berbeda. 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pantai Sapenan yang terdapat di Lampung Selatan merupakan salah satu 

destinasi wisata keluarga yang selalu ramai didatangi oleh pengunjung.  Konsep 

yang diterapkan oleh destinasi wisata ini sangat unik.  Dimana konsep yang 

diterapkan merupakan wisata dengan keindahan alam.  Data kepuasan wisatawan 

juga perlu diketahui sebagai data referensi untuk pengembangan fasilitas dari 

Pantai Sapenan, Lampung Selatan.  Penelitian ini merupakan termasuk dalam 

penelitian deskriptif.  

Pengambilan data dilakukan melalui observasi secara langsung di lapangan, 

serta wawancara kepada wisatawan yang berkunjung ke lokasi maupun secara 

online dengan membagikan kuesioner.  Perhitungan jumlah responden yang telah 

diwawancarai menggunakan rumus slovin.  Persepsi pengunjung terhadap objek 

wisata Pantai Sapenan, Lampung Selatan dibagi menjadi empat variabel yaitu 

push factors, pull factors, upaya konservasi, dan protokol kesehatan.  Kemudian 

data tersebut dianalisis menggunakan skala likert.  Skor untuk setiap pernyataan 

juga mengukur intensitas dari sikap responden terhadap pernyataan yang telah 

diberikan.  Hasil analisis persepsi pengunjung terhadap objek wisata Pantai 

Sapenan Lampung Selatan dapat dijadikan referensi pengembangan wisata di 

Pantai Sapenan.  Adapun kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Pantai Sapenan Lampung Selatan 

Pantai Sapenan merupakan objek wisata terbaru khususnya di Kabupaten 

Lampung Selatan.  Pantai ini terletak di Desa Merak Belantung di Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung.  Pantai yang 

terhubung dengan daratan dan memiliki warna laut yang biru membuatnya sangat 

menarik bagi anak muda dan keluarga. Menurut Undang-Undang No. 27 Tahun 

2007, pulau kecil adalah pulau dengan luas kurang dari 2.000 km2 (dua ribu 

kilometer persegi) dan memiliki kesatuan ekosistem yang lengkap (Setneg RI, 

2007). 

Pantai Sapenan adalah sebuah pantai yang letaknya yang strategis dan ramai 

dikunjungi terletak di Desa Merak Belantung, Kabupaten Lampung Selatan.  

Nama Pantai Sapenan sudah dikenal sejak awal tahun 2000.  Objek wisata ini 

memiliki keunikan keindahan alam berupa hamparan pasir putih yang cukup 

bersih dan memiliki pohon yang rindang.  

Pantai-pantai yang terdapat di sekitar Pantai Sapenan memiliki pesona yang 

berbeda-beda, mulai dari warna hijau hingga kebiruan yang terpantul di airnya 

yang jernih.  Berenang di Pantai Sapenan tidak berbahaya karena ombak pantai 

yang relatif tenang.  Pengunjung disarankan untuk memakai alas kaki yang 

nyaman dikarenakan di sepanjang pantai terdapat banyak batu dan karang. 

Pengunjung yang datang ke Pantai Sapenan biasanya ingin menyaksikan 

fenomena sunset dan sunrise sambil mendengarkan deru ombak.  Objek wisata 

Pantai Sapenan terdapat berbagai kegiatan rekreasi seperti pengunjung dapat 

melakukan hal-hal berikut, antara lain: berfoto, berkemah, berenang, menikmati 

keindahan alam, bersantai dan menikmati makanan bersama keluarga dan teman.  
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2.2 Persepsi 

Setiap orang memiliki perspektif yang berbeda-beda mengenai sesuatu yang 

dilihat dipikirkan dan dirasakan.  Dalam memilih sebuah destinasi wisata untuk 

rekreasi, wisatawan memiliki pandangan yang berbeda, semuanya tergantung 

pada masing-masing orang.  Menurut Ananto (2018), persepsi individu satu sama 

lain bisa berbeda, dimana objek ditentukan oleh tingkat pemahaman dan 

interpretasi masing-masing orang.  Persepsi adalah aktivitas interaktif dalam 

kepribadian individu yang melibatkan gagasan dan interpretasi yang kuat tentang 

efek yang membantu organisme atau individu menjadi sesuatu yang berarti (Hadi, 

2018; Kurniawan et al., 2020; Permana et al., 2020). 

Gibson (1989) dan Sadjuni (2014) juga mengemukakan persepsi sebagai 

suatu proses rangsangan yang diterima oleh individu melalui panca indera 

kemudian ditafsirkan sedemikian rupa sehingga individu tersebut dapat 

memahaminya.  Maka, persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan 

atau informasi kedalam otak manusia.  Melalui persepsi inilah manusia terus 

menerus memelihara hubungan dengan lingkungan mereka, hubungan ini dicapai 

melalui indranya yaitu indra penglihatan, penciuman, pendengaran dan sentuhan 

rasa (Harahap, 2018).   

Persepsi terhadap dunia pariwisata merupakan sebuah opini atau cara 

pandang pengunjung yang mengerti tujuan wisata tersebut.  Menurut Rahlem et 

al., (2017) laju perkembangan arus wisatawan yang tiba di suatu daerah atau 

daerah tujuan wisata sangat dipengaruhi oleh persepsi. Pengunjung dari semua 

industri pariwisata memiliki kepribadian masing-masing dimana dalam melihat 

sebuah destinasi wisata, pengunjung memiliki persepsi yang berbeda antar 

individu.  Persepsi pengunjung merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

pengembangan suatu destinasi objek wisata (Kurniawati, 2015).  Sependapat 

dengan Saadillah & Syairudin, (2019) bahwa kepuasan seorang pengunjung 

terhadap destinasi suatu objek wisata sangat bergantung kepada kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh destinasi wisata tersebut.  Apabila adanya opini 

negative dari pengunjung akan menimbulkan ketidakpuasan dan penolakan untuk 

berkunjung ke destinasi wisata tersebut kedua kalinya.  
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2.2.1 Push Factors 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi dua 

yaitu pertama, Faktor Internal.  Faktor internal artinya segala hal yang berasal dari 

dalam diri atau dapat disamakan dengan push factor.  “Push factor is the things 

underlying and directing someone’s behavior to do a travelling such as social 

interaction, the desire for escape, adventure, relaxation, and self-exploration 

(Said et al., 2018).  Faktor-faktor yang berkaitan dengan push faktor yaitu: 

1. Environment atau Climate, adalah keinginan sementara wisatawan untuk 

berpindah dari tempat asal mereka dengan alasan perbedaan iklim atau 

perbedaan lingkungan secara fisik. Misalnya berpindah ke tempat yang lebih 

hangat dari tempat asal mereka yang dingin; 

2. Relaksasi, adalah meluangkan waktu untuk melakukan sesuatu aktivitas yang 

menarik atau yang menyenangkan diri.  Contohnya melakukan aktivitas 

olahraga seperti bermain sepak bola, jogging di area terbuka; berpergian ke 

daerah pantai bersama keluarga menjadi solusi rekreasi dalam berolahraga.  

Kegiatan-kegiatan menghendaki seseorang untuk berhenti dari rutinitas atau 

aktivitas rutin dan melakukan kegiatan yang menyenangkan diri. 

3. Economic factors, yang merupakan daya tarik ekonomi yang dimiliki 

destinasi dalam bentuk harga-harga yang terjangkau bagi wisatawan 

4. Intensi Pribadi, yang dimaksudkan disini adalah hal-hal personal atau 

personal reason; seperti harga diri, nostalgia, hubungan kekerabatan yang 

dekat, kegiatan eksplorasi dan social interaction facility atau fasilitas 

berinteraksi sosial, atau hal lain yang berkaitan dengan mengunjungi keluarga 

dan kerabat. 

5. Petualangan (Adventure), adalah kesukaan untuk melihat atau melakukan 

sesuatu untuk mendapat atau memperoleh hal-hal baru dan membawa 

kesenangan tersendiri bagi orang yang melakukan.  Contohnya; 

keingintahuan atau keingingan untuk mengalami langsung budaya tertentu, 

keunikan dari alam atau lokasi tertentu dan atau keadaan alam tertentu. 

 

2.2.2 Pull Factors 

Faktor yang mempengaruhi persepsi yang kedua adalah Faktor Eksternal.  

Faktor Eksternal artinya segala hal yang berasal dari luar diri, bisa dari orang lain 
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atau lingkungan sekitar.  Faktor ini dapat disamakan dengan pull factor.  Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi seorang wisatawan datang ke destinasi wisata 

adalah sikapnya terhadap destinasi wisata yang siap dikunjungi, pendapat dan 

kesan dari keluarga dan rekan-rekan wisata yang pernah mengunjungi tempat 

wisata yang hendak didatangi pengunjung, pengalaman yang dialami pada waktu 

kunjungannya yang perdana atas kunjungan sebelumnya, dan persoalan waktu dan 

keuangan atau biaya.  Darnell and Johnson (2001) yang dikutip oleh Said, et al., 

(2018) mengungkapkan bahwa, “Tingkat kepuasaan menyebakan seorang 

pengunjung akan kembali berkunjung ke obyek wisata yang sama atau persepsi 

yang positif dan/ atau the expression of joy gained by the visitors from a visiting 

destination is a kind of visitors satisfaction from the tourism object.”  Menurut 

Said et al., (2018), faktor-faktor yang termasuk dalam Pull factor adalah sebagai 

berikut: 

1. Personalia (pengurus destinasi wisata).  Kriteria berkaitan dengan personalia 

adalah pelayanan yang diberikan kepada pengunjung, berkaitan dengan para 

karyawan/karyawati/ staff di lokasi wisata.  Para personalia yang profesional 

dalam bidangnya tergambar dari memiliki pengetahuan yang memadai, 

memiliki jiwa pelayanan (accuracy, fast service), mampu berkomunikasi, dan 

memiliki tata karma (rasa hormat dan sopan santun). 

2. Karakteristik alami.  Hal ini berkaitan kekhususan yang disuguhkan oleh 

destinasi wisata atau keadaan fisik destinasi wisata yang menarik wisatawan 

untuk datang berkunjung seperti keindahan alam atau panorama flora dan 

pagelaran budaya. 

3. Infrastruktur.  Point ini harus mendatangkan kepuasan bagi para wisatawan. 

Seluruh bagian destinasi wisata ini ditata dengan baik sehingga mengandung 

magical character and making satisfaction.  Seperti contoh; jalan setapak, 

lokasi renang, gazebo/lopo, dan pusat informasi. 

4. Fasilitas rekreasi.  Termasuk dalam kriteria ini, di antaranya, bangkubangku 

duduk, tikar bersantai, wahana bermain anak-anak, kedai (makan & minum), 

toilet dan ruang mandi dan ganti. 

5. Informasi-Komunikasi.  Kriteria ini berkaitan dengan segala infromasi 

berkaitan dengan destinasi wisata yang mudah diperoleh oleh wisatawan. Di 
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destinasi wisata disiapkan juga papan pengumuman, peta, informasi yang 

disajikan melalui pamflet, Tv, CD/DVD atau handiraft dan lain-lain. 

 

 

2.3 Kepuasan Wisatawan 

Industri pariwisata merupakan kumpulan dari berbagai jenis usaha yang 

secara bersama-sama dapat menghasilkan barang dan jasa serta pelayanan, 

khususnya pelayanan yang dibutuhkan oleh wisatawan selama perjalanannya 

(Alma, 2007).  Menurut Setiawan (2016), wisatawan adalah tamu di suatu negara 

yang mereka kunjungi selama kurang lebih 24 jam dan yang datang ke negara 

tersebut karena alasan berikut; meluangkan waktu untuk hiburan, tamasya, untuk 

alasan kesehatan, studi, keluarga; pergi untuk tujuan bisnis; menghadiri 

pertemuan atau sebagai utusan (logis, berwibawa, dan mendamaikan); dan pada 

saat berpergian, jika orang tersebut akan tinggal kurang dari 24 jam.   

Kepuasan wisatawan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu objek 

wisata dalam melayani wisatawan.  Menurut Lesmana dan Nabila (2017), 

kepuasan pengunjung atau wisatawan dianggap sebagai hasil evaluasi pariwisata 

dan membandingkan kualitas yang dirasakan dari suatu produk atau layanan 

dengan harapan.  Banyaknya wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi 

merupakan salah satu bukti bahwa objek wisata tersebut memiliki daya tarik 

wisata yang berbeda dari objek wisata lainnya.  Semakin besar tingkat kepuasan 

wisatawan, maka akan mendatangkan keuntungan yang besar bagi objek wisata 

tersebut, karena wisatawan akan mendatangi kembali objek wisata.  

Kepuasan timbul dari keinginan dan kebutuhan pengunjung terhadap produk 

wisata, baik berupa pelayanan maupun produk wisata yang sesuai.  Pengunjung 

yang puas akan memberikan ulasan yang baik tentang tempat yang pernah mereka 

kunjungi sehingga mereka dapat mengunjungi kembali dan berbagi informasi 

tantang objek wisata yang pernah mereka kunjungi kepada orang sekitar.  

Kepuasan wisatawan adalah perbedaan antara apa yang diharapkan wisatawan 

ketika melihat potensi wisata (Marpaung, 2019). 
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2.4 Daya Tarik Objek Wisata 

Objek wisata merupakan salah satu daya tarik wisata yang berkembang di 

setiap daerah.  Objek wisata alam membagikan sisi keindahan alam yang menjadi 

daya tarik supaya menjadi penunjang untuk berkunjung.  Objek wisata adalah 

sebuah kreativitas manusia, gaya hidup, seni budaya dan sejarah negara serta 

suatu tempat atau kondisi alam yang dapat menarik wisatawan (Gani, 2020).  

Daya tarik wisata adalah sesuatu untuk dilihat dan dinikmati yang bernilai jual di 

pasar wisata (Zaenuri, 2012).  Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

No.10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan pengertian daya tarik adalah segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  Dapat disimpulkan dari pengertian 

tersebut bahwa potensi daya tarik wisata merupakan suatu sumber daya alam, 

budaya serta buatan manusia yang keseluruhannya mampu berpotensi 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata (Pujaasawa & Ariana, 2015). 

Jenis-jenis daya tarik wisata yang dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025, sebagai berikut: 

1. Daya Tarik Wisata Alam 

Secara garis besar daya tarik wisata alam dapat dibedakan menjadi 2 yaitu 

daya tarik wisata alam yang berbasis potensi keanekaragaman serta keunikan 

lingkungan pada daerah perairan bahari seperti bentang pesisir pantai, bentang 

laut, serta kolam air serta dasar laut.  Daya tarik wisata alam yang berbasis potensi 

keanekaragaman dan keunikan lingkungan pada wilayah daratan seperti 

pengunungan serta hutan alam/taman nasional/taman wisata alam/taman hutan 

raya, perairan sungai dan danau, perkebunan, pertanian dan bentang alam 

khususnya seperti gua, padang pasir dan lainnya. 

2. Daya Tarik Wisata Budaya  

Daya tarik wisata budaya merupakan daya tarik wisata yang berupa hasil olah 

cipta, rasa dan karsa manusia sebagai makhluk budaya.  Daya tarik wisata budaya 

dapat dibedakan atas daya tarik yang berwujud dan tidak berwujud.  Daya tarik 

yang berwujud seperti cagar budaya, perkampungan tradisional dengan adat dan 
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tradisi budaya masyarakat yang khas, serta museum.  Sedangkan daya tarik yang 

tidak berwujud seperti kehidupan adat dan tradisi masyarakat dan aktivitas budaya 

masyarakat yang khas di suatu tempat, serta kesenian seperti angklung, reog dan 

sebagainya. 

3. Daya Tarik Wisata Hasil Buatan Manusia 

Daya tarik hasil buatan manusia digolongkan sebagai daya tarik wisata 

khusus yang merupakan kreasi artifisial dan kegiatan-kegiatan manusia lainnya di 

luar wisata alam dan budaya.  Daya tarik wisata buatan manusia ini meliputi 

fasilitas rekreasi dan hiburan atau taman bertema, fasilitas peristirahatan terpadu, 

serta fasilitas rekreasi dan olahraga. 

Menurut Fitroh (2017), daya tarik wisata merupakan sesuatu yang 

mempunyai estetika serta dapat berupa keunikan objek wisata seperti kekayaan 

budaya hasil buatan sebagai akibatnya mampu mendorong wisatawan untuk 

datang berkunjung dan melakukan kegiatan wisata pada suatu destinasi wisata.   

Daya tarik wisata menurut Direktoral Jenderal pemerintahan (1988) dibagi 

menjadi tiga macam.  Pertama, daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam 

yang berpotensi serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan 

alami maupun setelah ada usaha budi daya.  Potensi wisata alam dapat dibagi 

menjadi empat kawasan, yaitu  

a. flora fauna,  

b. keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya ekosistem pantai dan ekosistem 

hutan bakau,  

c. gejala alam, misalnya kawah, sumber air panas, air terjun, dan danau,  

d. budi daya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, peternakan, usaha 

perikanan. 

Daya tarik wisata yang kedua adalah daya tarik wisata sosial budaya.  Daya tarik 

wisata sosial dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai objek dan daya tarik 

wisata, meliputi museum, peninggalan sejarah, upacara adat, seni pertunjukan dan 

kerajinan.  

Daya tarik wisata yang ketiga adalah daya tarik wisata minat khusus.  Hal ini 

terkait dengan jenis wisata yang baru dikembangkan di Indonesia.  Wisata minat 

khusus pengunjung ini lebih diutamakan pada wisatawan yang mempunyai 
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motivasi khusus.  Dengan demikian, para wisatawan harus memiliki keahlian, 

contohnya: berburu, mendaki gunung, arung jeram, tujuan pengobatan, dan 

agrowisata (Kirom et al., 2016). 

 

 

2.5 Ekowisata  

Pariwisata dapat didefinisikan menjadi perjalanan seorang wisatawan ke 

wilayah terpencil untuk berpartisipasi dalam aktivitas pariwisata, menikmati dan 

belajar perihal sumber daya alam serta budaya daerah, dan tetap mengutamakan 

lingkungan sekitar dan konservasi sumber daya alam (Pattiwael, 2018).  Saat ini 

ekowisata mulai mengarah pada suatu pelestarian serta ekologis yang tak jarang 

diklain dengan ekowisata pada era globalisasi ini.  Sehingga perlu digaji serta 

dikembangkan guna mendapatkan wisatawan yang sadar dan peduli akan 

lingkungan.  Menurut Rangkuti (2017), ekowisata merupakan suatu bentuk 

perjalanan wisatawan ke area alami yang dilakukan dengan memiliki tujuan 

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan serta kesejahteraan 

penduduk setempat, sebab ekowisata sendiri tidak mampu dipisahkan dengan 

konservasi 

Pengembangan sektor pariwisata hakekatnya merupakan interaksi antara 

proses sosial, ekonomi dan industri yang saat ini dapat melahirkan suatu konsep 

pengembangan pariwisata alternatif yang tepat (Bramsah & Dermawan, 2017).  

Pengembangan pariwisata berkelanjutan, ekowisata adalah cara lain membentuk 

serta mendukung pelestarian ekologi yang dapat memberikan manfaat yang layak 

secara ekonomi dan adil secara etika dan sosial terhadap masyarakat (Rizky, 

2014).  Sumberdaya ekowisata terdiri dari sumberdaya alam dan sumberdaya 

manusia yang dapat diintergrasikan sebagai komponen terpadu bagi pemanfataan 

objek wisata.  Kegiatan wisata yang dapat dikembangkan menjadi konsep 

ekowisata bahari secara garis besar dapat dibedakan menjadi wisata pantai dan 

wisata bahari.  Menurut Yulianda (2007), wisata pantai merupakan aktivitas 

wisata yang mengutamakan sumberdaya pantai dan budaya masyarakat pantai 

yaitu rekreasi, berolahraga serta menikmati keindahan alam, sedangkan wisata 

laut adalah kegiatan wisata yang mengutamakan sumberdaya bawah laut dan 

dinamika air laut. 
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2.6 Upaya Konservasi 

Dalam UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya, dilakukan melalui kegiatan (Dephut, 1990): 

a) Perlindungan sistem penyangga kehidupan 

b) Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya, dan 

c) Pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

 

Konservasi sumberdaya alam dan lingkungan hidup merupakan dua isu 

global yang paling mendesak yang membutuhkan perhatian dan penanganan yang 

serius dan berkelanjutan.  Konservasi sumberdaya alam memiliki tujuan untuk 

mengupayakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati dan 

keseimbangan ekosistemnya guna lebih mendukung upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup manusia.  Menurut Carter (1992) 

bahwa pemeliharaan pantai dengan memanfaaatkan penduduk di sekitar pantai 

merupakan langkah konservasi untuk meningkatkan manfaat bagi penduduknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Pantai Sapenan, Lampung Selatan Provinsi 

Lampung.  Lokasi penelitian dipilih secara sengaja dengan melihat pertimbangan 

bahwa Pantai Sapenan merupakan salah satu objek wisata yang terletak di 

Kecamatan Kalianda dengan jarak yang mudah dijangkau serta didukung dengan 

sarana dan prasarana yang baik dan lancar dan objek wisata tersebut belum 

menentukan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. Dan tujuan dari penelitian 

ini yaitu mengetahui tingkat kepuasan wisatawan dalam suatu objek wisata.  

Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober – November 2022.  Peta lokasi 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian di Pantai Sapenan Lampung Selatan 
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3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Objek yang diteliti yaitu mengenai persepsi wisatawan terhadap objek dan 

daya tarik wisata di Pantai Sapenan Lampung Selatan Provinsi Lampung.  Alat 

dan bahan yang digunakan yaitu: kamera handphone, laptop, Ms. Excel, dan 

kuesioner untuk wisatawan yang berkunjung sebanyak 100 responden. 

 

 

3.3 Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan kepada pengunjung yang 

berkunjung di Pantai Sapenan, Lampung Selatan dengan menggunakan Rumus 

Slovin.  Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan random 

sampling dengan pengambilan sampelnya secara acak (Ananda, 2018).  

Responden akan dipilih berdasarkan rumus Slovin dengan error level sebesar 10% 

dan tingkat kepercayaan 90% (Slovin, 1960; Febryano & Rusita, 2018). 

Rumus Slovin sebagai berikut: 

 

n =  

 

Keterangan 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi  

e = error level 

 

n=
35.974

1+35.974(0,12)
 

 

n= 
35.974

1+359,74
 

 

n = 99,722792 

n = 100 

 

Jadi, penelitian ini menggunakan sampel responden sebanyak 100 pengunjung 

karena mengambil pembulatan dari hasil rumus slovin.  

 

 

3.4 Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi data primer dan data 

sekunder.  Menurut Tika (2006), data primer adalah data yang didapatkan oleh 
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peneliti secara langsung dari objek yang diteliti atau responden melalui observasi, 

wawancara, kuisioner dan dokumentasi baik dari individu atau perseorangan.  

Peneliti mengumpulkan data tersebut dengan cara melakukan survey secara 

langsung ke lokasi penelitian berupa pengamatan serta wawancara secara 

langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner.  Data sekunder 

adalah data primer yang telah diolah dan disediakan baik oleh pihak pengumpul 

data primer (Hutagalung, 2019).  Data sekunder untuk mendukung penelitian 

berupa data dan informasi dari pengelola, yaitu tata letak dan luasan beserta 

kondisi topografinya. 

 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013), tujuan utama penelitian adalah memperoleh 

informasi, maka metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam proses penelitian ini.  Tahapan yang digunakan dalam penelitian 

meliputi survey, kuesioner dan online.  Survei merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk memperoleh informasi data fakta yang ada untuk mengetahui 

objek wisata dan pelayanan apa saja dengan hanya mereka yang hadir di lokasi 

penelitian yang diperbolehkan untuk mengisi kuesioner oleh peneliti berdasarkan 

kondisi sebenarnya (Kasim dan Hamzah, 2020). 

Kuesioner digunakan sebagai panduan penelitian selama pengumpulan data 

yang dilakukan terhadap responden berupa serangkaian pertanyaan yang 

sebelumnya telah ditentukan untuk kemudian harus dijawab oleh responden 

(Dewi et al., 2019).  Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pengunjung objek wisata 

menggunakan petunjuk kuesioner yang telah dikembangkan (Widodo, 2018). 

Menurut Sugiyono (2010), Teknik wawancara yang digunakan dengan cara 

peneliti mengajukan pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu kemudian 

dirumuskan dalam pedoman wawancara dimana sumber data yang diwawancara 

adalah sejumlah pengunjung yang memiliki keterlibatan secara langsung dengan 

objek penelitian. 
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3.6 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Data primer yang sudah diperoleh dari hasil wawancara dengan responden, 

kemudian diolah dengan metode-metode yang menghasilkan karakteristik 

wisawatan.  Data primer tersebut dianalisis secara deskriptif. Menurut Suliyanto 

(2005), Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang.  Langkah-langkah dalam membuat skala likert 

adalah mengindentifikasi variabel yang akan diteliti oleh peneliti, 

mengidentifikasi indikator tersebut yang dapat mengukur variabel yang akan 

diteliti dan mengubah indikator tersebut menjadi sebuah pertanyaan (kuesioner).  

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai 

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata 

seperti sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  Data 

dan informasi dari angket kuesioner akan dianalisis menggunakan satu nilai untuk 

satu pernyataan.  Kriteria pemberian skor untuk alternatif jawaban untuk setiap 

item sebagai berikut. 

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju / selalu /sangat positif 

b. Skor 4 untuk jawaban setuju / sering / positif 

c. Skor 3 untuk jawaban cukup setuju/ ragu-ragu/kadang-kadang/netral  

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju / hampir tidak pernah/ negatif 

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju / tidak pernah 

 

Analisis yang digunakan adalah Skala Likert dalam menyusun skala. 

(Pranatawijaya et al., 2019). Skala Likert merupakan skala penilaian terhadap 

sikap dan pendapat seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

lingkungan yang berada di sekitarnya.  Pengolahan setiap variabel di pernyataan 

kuesioner: 

 

1. Perhitungan Scoring Skala Likert yang dapat dihitung dengan rumus  

 

NL = ∑ (n1 × 1) + (n2 × 2) + (n3 × 3) + (n4 × 4) + (n5 × 5) 

 

Keterangan:  

NL  = nilai scoring skala likert 
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n  = Jumlah jawaban score (alternatif score likert 1 sampai 5) 

 

2. Selanjutnya, perhitungan untuk rata-rata setiap indikator ditentukan dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Q = NL / x  

 

Keterangan: 

Q   = rata-rata aspek pernyataan ke-i 

NL  = nilai scoring skala likert 

x   = jumlah sampel responden 

 

3. Nilai kumulatif, yaitu perhitungan nilai persepsi secara keseluruhan. 

Perhitungan untuk nilai akhir disetiap indikator pernyataan dihitung dengan 

rumus: 

NA =
𝑄1 + 𝑄2+ 𝑄3+ 𝑄4+ … 𝑄𝑝

𝑝
 

 

Keterangan: 

NA  = nilai akhir  

Qp  = rata-rata tiap aspek pernyataan  

p  = jumlah seluruh pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian yang berjudul “Persepsi Pengunjung terhadap Daya 

Tarik Objek Wisata Pantai Sapenan Lampung Selatan” pada bulan Oktober-

November 2022 sebagai berikut: 

1. Persepsi pengunjung berdasarkan push factor pada objek wisata Pantai 

Sapenan mendapatkan nilai sebesar 4 dengan kategori setuju. Faktor yang 

mendorong pengunjung untuk berkunjung ke Pantai Sapenan adalah 

pengunjung merasakan pemandangan alam yang indah dan sejuk yang 

membuat pengunjung merasakan perbedaan suasana dari tempat asalnya 

ketika berkunjung ke Pantai Sapenan, pengunjung juga dapat melihat 

pemandangan Gunung Rajabasa yang berhadapan langsung dengan Pantai 

Sapenan.  Pengunjung dapat bersantai dan relaks dengan adanya banyak 

pohon yang rindang di sekitar Pantai Sapenan yang membuat keadaan sekitar 

menjadi sejuk. 

2. Persepsi pengunjung berdasarkan pull factor pada objek wisata Pantai 

Sapenan mendapatkan nilai sebesar 4 dengan kategori setuju. Pengunjung 

merasakan pelayanan yang cukup baik saat berkunjung ke Pantai Sapenan, 

pengunjung merasakan pesona yang dimiliki Pantai Sapenan berbeda 

dibandingkan dengan objek wisata lainnya, infrastuktur dan fasilitas yang 

diberikan sudah cukup lengkap tetapi sederhana yang dapat memenuhi 

kebutuhan pengunjung sehingga pengunjung merasa nyaman. 

3. Persepsi pengunjung berdasarkan upaya konservasi pada objek wisata Pantai 

Sapenan pada sub-variabel perlindungan mendapatkan nilai sebesar 4 dengan 

kategori setuju. Upaya konservasi yang telah dilakukan pengunjung adalah 

selama berkunjung, pengunjung berpartisipasi melakukan perlindungan 
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secara langsung maupun tidak langsung, dan menjaga ekosistem pantai 

sambil berwisata. Pada sub-variabel pengawetan mendapatkan nilai sebesar 1 

pada kategori sangat tidak setuju. Pengunjung tidak setuju dengan 

memperbolehkannya menangkap satwa di dalam kawasan pantai, pengunjung 

pun sangat tidak setuju apabila ada pengunjung yang menebang pohon di 

sekitar kawasan pantai. Pada sub-variabel pemanfaatan mendapatkan nilai 

sebesar 4 dengan kategori setuju. Pengunjung memanfaatkan jasa lingkungan 

berupa air, udara dan pemandangan secara lestari, serta sebagai upaya 

menambah wawasan pemanfaatan sumber daya hutan lestari.  

4. Persepsi pengunjung berdasarkan penerapan protokol kesehatan mendapatkan 

nilai sebesar 3 dengan kategori cukup setuju. Selama berkunjung di Pantai 

Sapenan, ada beberapa pengunjung yang mencuci tangan di tempat yang 

sudah disediakan, menjaga jarak, dan mengurangi interaksi dengan 

pengunjung lain. Pada variabel penerapan protokol kesehatan mendapatkan 

nilai terendah dikarenakan saat ini Indonesia sudah memasuki masa peralihan 

dari pandemi covid-19 ke kebijakan baru (New Normal).  

 

 

5.2 Saran 

Saran kepada peneliti selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan 

terhadap Pantai Sapenan dikarenakan di Pantai Sapenan jarang sekali dilakukan 

penelitian dan banyak sekali potensi yang bisa dijadikan penelitian. Saran kepada 

mahasiswa dalam penelitian lanjutan adalah tentang analisis kualitas pelayanan di 

Pantai Sapenan, implementasi sapta pesona, dan penelitian “Persepsi Pengunjung 

terhadap Daya Tarik Obyek Wisata Pantai Sapenan Lampung Selatan” pada tahun 

yang berbeda sebagai update perkembangan positif Pantai Sapenan.  

Saran terhadap pihak pengelola Pantai Sapenan adalah untuk menambahkan 

bangku-bangku duduk di Pantai Sapenan. Selanjutnya pengelola juga perlu untuk 

memperbaiki toilet yang ada di Pantai Sapenan, supaya toilet dapat digunakan 

dengan baik. Area parkir sebaiknya dipisah antar kendaraan motor dan mobil 

supaya terlihat rapih. Dan pengelola juga perlu untuk lebih memperhatikan 

keamanan di sekitar pantai, supaya pengunjung dapat berwisata dengan aman dan 

nyaman. 
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Saran terhadap pengunjung adalah untuk tetap menerapkan protokol 

kesehatan selama New Normal ini. Selain itu, pengunjung juga dihimbau untuk 

tidak berenang terlalu jauh dengan alasan keamanan pribadi. 
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